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ABSTRAK

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, ketersediaan ruang semakin padat yang
mengakibatkan menyusutnya ketersediaan RTH dan kawasan resapan air. Kota Pontianak memiliki
permasalahan pada musim kemarau terjadi kekeringan dan berpotensi terjadi banjir pada musim hujan.
Edukasi terkait pentingnya menjaga lingkungan dan peduli terutama di lingkungan sekolah merupakan
salah satu kegiatan penting yang harus dilaksanakan. PKM ini bertujuan Menangani krisis RTH dalam
upayamemberikan pendidikan mitigasti perubahan iklim dalam bentuk kegiatan penghijauan dengan
penanaman spesies pohon di lingkungan sekolah, dengan memperhatikan peran dan fungsi pohon bagi
lingkungan sekolah. Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura dalam kegiatan PKM ini melaksanakan
kegiatan penghijauan di SMPN 29 Pontianak. Metode PKM ini dengan cara partisipatif bagi insan
pendidik dan anak didik khususnya di SMPN 29 Pontianak. Program ini dilaksanakan dikarenakan lokasi
tersebut dekat batas kota yang masih memerlukan penghijauan serta berada pada kawasan gambut.
Kepedulian warga SMPN 29 Pontianak harus terus ditingkatkan dan dikembangkan terhadap menjaga
lingkungan sekitar terutama di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, lewat kegiatan ini diharapkan
dapatKegiatan PKM ini memberikan luaran berupa pengetahuan dan pendidikan prilaku bagi anak usia
sekolah untuk menumbuhkan rasa peduli para tenaga pendidik dengan menyelenggarakan aksi
penghijauan sekaligus memberikan sosialisasi terikat terhadap bahaya dampak perubahan iklim.
Tenaga pendidik dan warga anak didik SMPN 29 Pontianak serta partisipasi dari Dinas Lingkungan
Hidup Kota Pontianak dan forum Komunitas Hijau Pontianak menunjukan adanya tanggung jawab atau
tindakan langsung dalam menjaga lingkungan sekiar dan upaya mencegah terjadinya perubahan
iklimpenghijauan.

Kata kunci: penghijauan; upaya mitigasi; lingkungan hidup; sekolah

ABSTRACT

Along with population growth, the availability of space is getting denser, which results in shrinking the
availability of green spaces and water catchment areas. Pontianak City needs help in the dry season
with drought and potential flooding in the rainy season. Education related to the importance of protecting
the environment and caring, especially in the school environment, is one of the essential activities that
have been carried out. This PKM aims to address the RTH crisis by providing climate change mitigation
education through greening activities by planting tree species in the school environment considering the
role and function of trees for the school environment. The Faculty of Engineering of Tanjungpura
University, in this PKM activity, carried out greening activities at SMPN 29 Pontianak. The PKM method
is participatory for educators and students, especially at SMPN 29 Pontianak. This program has been
implemented because the location is near the city boundary, which still needs greening, and is in a peat
area. The awareness of SMPN 29 Pontianak residents must continue to be improved and developed
towards protecting the surrounding environment, especially in the school environment. Therefore,
through this activity, it is hoped that this PKM activity will provide outputs in the form of knowledge and
behavioral education for school-age children to foster a sense of caring for educators by organizing
greening actions as well as providing socialization bound to the prevent of Climate Change impact.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan lingkungan di Kalimantan
Barat merupakan salah satu isu lingkungan
yang menjadi pusat perhatian dunia.
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(2021) melaporkan penyumbang terbesar
tingkat emisi GRK di tahun 2019 adalah sektor
kehutanan dan kebakaran gambut sebesar
50% dari total emisi. Kalimantan Barat dengan
potensi sumber daya alam yang tinggi, mulai
dari hutan hingga perairannya memberi
berbagai tantangan agar tercapai pengelolaan
yang berkelanjutan. Berbagai aktivitas manusia
telah mempengaruhi kelangsungan ekosistem
dalam mendukung kehidupan flora dan fauna
didalamnya. Kota Pontianak sebagai ibu kota
Kalimantan Barat merupakan pusat pelayanan
baik administrasi dan bisnis. Keberadaan Kota
Pontianak diharapkan menjadi suatu kota yang
nyaman dan ramah lingkungan bagi penduduk
dan aktifitasnya. Salah satunya adalah
keberadaan ruang terbuka hijau berupa
kumpulan tanaman berpohon yang membentuk
vegetasi berfungsi sebagai peredam panas,
meningkatkan kualitas udara dan memitigasi
perubahan iklim dalam jangka panjang.

Seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk, ketersediaan ruang semakin padat
yang mengakibatkan menyusutnya
ketersediaan RTH dan kawasan resapan air.
Kawasan Gambut merupakan satu diantara
komponen ketahanan lingkungan karena
memiliki fungsi sebagai penyimpan air. RTH
serta kawasan gambut pada ekosistem dapat
mengganti karbon dioksida (CO2) yang
merupakan dampak gas rumah kaca menjadi
simpanan karbon (C) (Kurniawati, 2021).
Aktivitas masyarakat sekitar yang tidak
terkendali menyebabkan kawasan gambut tidak
bisa berfungsi sesuai dengan peruntukannya
sehingga berakibat rusaknya kawasan gambut
(Ramadhani dan Hubeis, 2020).

Kota Pontianak memiliki permasalahan
pada musim hujan berpotensi terjadinya banijir
dan beberapa kawasan pada musim kemarau
terjadi kekeringan. Salah satu upaya dengan
menyediakan RTH sebagai kawasan resapan
air yang dapat menampung maupun menahan
limpasan air hujan sehingga mengurangi terjadi
genangan dan banjir. Selain itu, kawasan
resapan air merupakan kawasan lindung
menjaga kawasan pada bagian bawah serta
sebagai penyimpanan air tanah. Berdasarkan
penelitian pada tahun 2016 ketersediaan RTH
Kota Pontianak sebesar 19,8% (Erwin dkk,
2016), sedangkan menurut Dinas Pekerja

Umum dan Penataan Ruang pada tahun 2019
Kota Pontianak memiliki luas RTH publik yaitu
13,48% (Gita dkk, 2019). Berdasarkan jumlah
persentase RTH belum memenuhi ketentuan
Undang-undang Nomor 26 tahun 2007 tentang
penyusunan ruang VYaitu sebesar 30%.
Pentingnya pengukuran ketersediaan RTH
untuk kebelanjutan Kota Pontianak.

Tujuan umum kegiatan PKM ini adalah
dilakukannya penghijauan dengan penanaman
spesies berbentuk pertumbuhan pohon di
lingkungan sekolah, dengan memperhatikan
peran dan fungsi pohon bagi lingkungan
sekolah. Udara yang dihirup hari ini merupakan
udara yang akan diwariskan ke generasi
berikutnya. Lingkungan sehat hari ini, haruslah
pula lingkungan sehat di masa depan. Namun,
perubahan iklim yang tidak menentu,
pemanasan global, bahkan perubahan
lingkungan yang terus mengancam
keberlangsungan hidup harus diatasi bersama.
Salah satu langkah untuk mengatasi hal
tersebut yakni dengan melakukan penanaman
pohon musiman dan pohon buah. SMP Negeri
29 Pontianak yang baru berdiri tahun 2016
mempunyai lingkungan lahan yang luas dan
struktur tanah gambut, serta berlokasi dekat
dengan perbatasan kota sehingga masih
memerlukan penghijauan.

METODE
Perencanaan Pelaksanaan Kegiatan

Metode vyang digunakan adalah
sosialisasi dan penanaman langsung pada
lokasi kajian (SMPN 9 Pontianak). Tahapan
kegiatan PKM ini berupa penyiapan lahan,
penanaman bibit pohon, dan evaluasi. Tahapan
penyiapan lahan diawali dengan persiapan
tanam, dimanaLahan yang akan ditanam akan
dibersihkan dari gulma. Kemudian dibuat
lubang sedalam * 20 cm. Setelah itu, bibit
tanaman pohon dimasukkan ke lubang tanam
(setelah polibag bibit dibuang/dilobang).
Lubang ditutup kembali dengan tanah yang ada,
kemudian diatasnya ditambah pupuk kompos,
tanah mineral, dan serasah atau sisa rumput
tebas yang kering sebagai pelindung dari sinar
matahari guna mengurangi penguapan.
Tahapan evaluasi kegiatan penghijauan kali ini
dilakukan setiap bulan sejak penanaman
sampai umur sekitar 3-6 bulan, berdasarkan
pengamatan pada bibit yang ditanam dengan
tinggi minimal 100 cm.

Selanjutnya dilakukan penanaman,
Pelaksanaan penanaman ini bermitra dengan
SMPN 29 Pontianak serta Dinas Lingkungan
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Hidup dan Kebersihan Kota Pontianak dalam
rangka Hari Lingkungan Hidup tanggal 25 Mei
2023. Denah lokasi kegiatan PKM tampak pada
Gambar 1.

Visi SMP Negeri 29
"MEWUJUDKAN SDM KHATULISTIWA"

(Kreatif, Harmonis, Trampil, Unggul, Loyal, IPTEK, San(un Tangguh,

Iman, Wawasan Lingkungan Asi)

Gambar 1. Denah Lokasi Kegiatan PKM
(Sumber : SMPN 29 Pontianak).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PKM Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura merupakan salah satu program
dalam bentuk kegiatan yang memberikan
sosialisasi berupa edukasi tentang dampak
perubahan iklim, dengan aksi melaksanakan
penanaman bibit pohon pada lokasi kajian
(SMPN 9 Pontianak). Penanaman ini
merupakan salah satu kegiatan Penghijauan
Lingkungan Sekolah sebagai Upaya
Pendidikan Mitigasi Perubahan Iklim.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam mengatasi permasalahan lingkungan
sekolah yaitu dengan melakukan penghijauan
di Lingkungan Sekolah. Penghijauan dalam arti
luas adalah segala daya untuk memulihkan,
memelihara dan meningkatkan kondisi lahan
agar dapat berproduksi dan berfungsi secara
optimal, baik sebagai pengatur tata air atau
pelindung lingkungan. Peduli lingkungan
merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan sikap kepedulian siswa
terhadap lingkungan sekolah. Peduli terhadap
lingkungan berarti ikut melestarikan lingkungan
hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara
memelihara, mengelola, memulihkan serta
menjaga lingkungan hidup. Apabila sikap siswa
tidak menunjukan kepedulian akan lingkungan
sekiar khususnya di sekolah ~maka akan
membuat lingkungan tidak nyaman atau tidak
indah. Mengingat pentingnya akan penghijauan
Lingkungan kegiatan tersebut menjadi program
nasional yang dilaksanakan di seluruh
nusantara.

Progam penghijauan di perkaranga
sekolah tentunya akan menambah suasana
belajar yang menyenangkan. Kondisi SMP 29
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Pontianak yang memiliki permasalahan
dianataranya kondisi lingkungan sekolah yang
masih belum nyaman dan kondisi sekolah yang
berlokasi di lahan gambut. Lahan Gambut
memiliki fungsi sebagai kawasan resapan air,
kemampuan gambut menyerap air sampai 13
kali lipat dari bobotnya (Yahya, dkk, 2019).
Kawasan  gambut apabila  mengalami
kerusakan akan berpengaruh terhadap
penurunan permukaan air karena gambut yang
rusak sulit untuk menyimpan air (Irawan dan
Purwanto, 2020), serta beresiko menyebabkan
lahan gambut mudah terbakar (Prasetia dan
Syaufina, 2020).

Keberadaan RTH dan kawasan gambut
dapat mencegah pencemaran udara dan suhu
tinggi di Kota Pontianak (Sari dkk, 2021). Oleh
karena itu agar pekarangan sekolah menjadi
lebih sehat dan nyaman, para tenaga pendidik
dan siswa perlu menjaga lingkungan sekitar
sekolah. Progam penghijauan di perkarangan
sekolah juga dilaksanakan di SMPN 29
Pontianak salah satunya ialah pembentukan
hutan sekolah. Program tersebut sudah mulai
berjalan di akhir tahun 2022. Pelaksanaan
penanaman PKM ini bermitra dengan SMPN 29
Pontianak serta Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kota Pontianak. Gambar 2 dibawah
ini persiapan kegiatan yang diikuti juga oleh
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota
Pontianak, dan Forum Komunitas Hijau Kota

Pontianak.
T

SMP NEGERI 29 PONTIAN

Alamat : Jalan Khatulistiwa Gang. Flora 4 Pontians

P[NGIH’MIM IIHGKUHGMI
: DI e ;(’I}El MITIgAS] P!IlUllIllll IKIIM

SEKIMMI SEBAGAI UPAYR
GERI 29 p

> ' ik i 2
Gambar 2. Tim PKM bersama Mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura, DLH
Kota Pontianak, Siswa SMPN 29 Pontianak,
dan Forum Komunitas Hijau Kota Pontianak.
(Sumber : Dokumentasi Tim)

Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura dalam melaksanakan kegitan
PKM ini melibatkan mahasiswa jurusan Teknik
Lingkungan dan civitas SMPN 29 Pontianak,
serta forum Komunitas Hijau Pontianak dan
Duta Lingkungan Hidup Kota Pontianak.
Kegiatan penghijauan dapat meningkatkan
kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan
sekiatar terutama di lingkungan sekolah.
Kegiatan penghijauan ini sebagai bentuk
kepedulian yang dapat dilakukan langsung oleh
tenaga pendidik dan siswa. Penghijauan di
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sekolah ini dilaksanakan dengan menanam
beberapa jenis pohon seperti pohon ketapang,
pohon mangga, pohon ketapang kencana,
pucuk merah dan lain-lainnya. Adapaun
kegiatan penanaman pohon di SMPN 29
Pontianak, dapat dilihat pada gambar 3. Pada
Gambar 3, kegiatan PKM ini dimulai dengan
aksi penyiapan lahan pada lahan semak
belukar dengan kondisi tanah agak berawa.

Gabar 3. Penyiapan Iaha dalam rank /
Aksi Penghijauan oleh siswa di SMPN 29
Pontianak

(Sumber : Dokumentasi Tim).

Kota Pontianak memiliki permasalahan
pada musim hujan berpotensi terjadinya banjir
dan beberapa kawasan pada musim kemarau.
Perubahan pola ruang terutama pada kawasan
gambut menyebabkan bencana banjir pada
musim  penghujan, namun, sebaliknya
menyebabkan  kekeringan pada  musim
kemarau karena hilangnya daerah resapan air
serta meningkatkan suhu  bumi yang
disebabkan efek GRK (Handoko dkk, 2018).
Perubahan iklim dan kondisi saluran drainase
buruk serta tidak mampu menampung debit
limpasan maka menyebabkan terjadinya banjir
(Ikhsan dkk, 2021 dan Hani dkk, 2021). Kondisi
tersebut akan semakin buruk dikarenakan Kota
Pontianak merupakan kawasan bergambut,
sehingga diperlukan upaya menjaga kawasan
gambut dengan aksi penghijauan seperti yang
sudah dilaksankan di SMPN 29 Pontianak.
Upaya mitigasi perubahan iklim yang
dilaksanakan di SMPN 29 Pontianak sekaligus
bentuk sosialisasi kepada siswa-siswi dan
masyarakat setempat akan bahayanya
pemanasan global. Selain aksi penghijauan dan
sosialisasi yang telah dilaksanakan dilanjutkan
dengan aksi kebersihan di lingkungan sekolah
(Gambar 4).

Aksi kebersihan sekolah ini terutama
pemungutan sampah — sampah yang ada di
lokasi penghijauan lingkungan sekolah.
Sampah vyang terkumpul dipilah menjadi
sampah organik dan sampah non organik.
Sampah organik kedepannya akan dibuat
sebagai kompos tanpa pembakaran.
Sedangkan sampah non organik seperti plastic
didaur ulang ke bank sampah. Upaya daur
ulang ini tentunya menghasilkan dana yang
dapat digunakan untuk pemeliharaan taman
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dan hutan sekolah yang sedang dibangun ini.

Gamb

[ng

ar 4. Aksi keberéihan oleh s:i{sa di )
SMPN 29 Pontianak
(Sumber : Dokumentasi Tim).

Kurangnya ketersediaan RTH di Kota
Pontianak baru sebesar 19,8% (Erwin dkk,
2016), sedangkan menurut Dinas Pekerja
Umum dan Penataan Ruang pada tahun 2019
Kota Pontianak memiliki luas RTH publik yaitu
13,48% (Gita dkk, 2019). Berdasarkan jumlah
persentase RTH belum memenuhi ketentuan
Undang-undang Nomor 26 tahun 2007 tentang
penyusunan ruang Yaitu sebesar 30%. RTH
berperan penting pada suatu daerah terutama
daerah perkotaan, karena dapat menjaga
kualitas udara, menurunkan suhu lingkungan,
mencegah terjadinya banjir dan sebagai
penyimpan air tanah (Haidar dkk, 2019).

Pentingnya ketersediaan RTH untuk
kebelanjutan Kota Pontianak sehingga aksi
penghijauan yang telah dilakukan diharapkan
dapat memberikan kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan sekitar terutama di
lingkungan sekolah. Upaya pendidikan mitigasi
juga diharapkan agar siswa dan warga sekolah
dapat menyesuaikan diri atau beradaptasi
terhadap suasana lingkungan yang baru
(Diposaptono, 2011).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan yang telah
dilaksanakan di SMPN 29 Pontianak, maka
dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan
penghijauan dapat menumbuhkan kesadaran
diri serta meningkatkan kepedulian tenaga
pendidik maupun warga SMPN 29 Pontianak
terhadap lingkungan hidup di sekolah. Hasil
dari program penghijauan di SMPN 29
Pontianak terdapat peningkatan kepedulian
para tenaga pendidik maupun warga SMPN 29
Pontianak dalam merawat serta menjaga
lingkungan hidup. Sosialisasi yang sudah
dilaksanakan di  SMPN 29 Pontianak
memberikan edukasi akan pentingnya upaya
mitigasi perubahan iklim di Lingkungan Sekolah.

Berdasarkan kegiatan yang
dilaksanakan, rekomendasi yang dapat
diberikan pertama, untuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (PKM) selanjutnya dapat
dilaksanakan program penghijauan yang
berkolaborasi dengan program lingkungan
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lainnya, seperti pembuatan pupuk kompos dan
sanitasi  lingkungan yang sehat.Kedua,
kegiatan PKM yang diperlukan adalah
mengoptimalkan bimbingan kepada siswa-
siswi mengenai pentingnya menjaga serta
merawat lingkungan hidup di SMPN 29
Pontianak. Rekomendasi terakhir merupakan
kegiatan penghijauan lingkungan dapat berupa
tanaman pohon endemic yang cepat tumbuh,
tanaman toga, dan tanaman hias untuk
menciptakan lingkungan hidup yang asri dan
sehat.
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